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ABSTRACT



FENI HUSAIN. E2119254. THE EFFECT OF MANAGEMENT CONTROL
SYSTEM ON THE EFFECTIVENESS OF BUDGET MANAGEMENT AT THE
OFFICE OF THE MINISTRY OF RELIGION OF POHUWATO DISTRICT

He research objective is to analyze the effect of the management control system in
the form of the structure and process of management control, either partially or
simultaneously, on the effectiveness of budget management at the Office of the
Ministry of Religion of Pohuwato District. This research uses quantitative research.
Concerning the results of the discussion in this study, it illustrates that: 1) The
management control structure partially has a positive effect of 19.3% but is not
significant on the effectiveness of budget management at the Office of the Ministry
of Religion of Pohuwato District. 2) The management control process partially has a
positive effect of 68.5% and is significant on the effecti
management at the Office of the Ministry of Religion of w\ ato-District. 3) The
management control system (management control / Y
simultaneously has a positive effect of 75.8% and is sig {f
of budget management at the Office of the Ministry
District.

Keywords: Management Control System, Budget



ABSTRAK

FENI HUSAIN. E2119254. PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN
MANAJEMEN TERHADAP EFEKTIVITAS PENGELOLAAN ANGGARAN
PADA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN POHUWATO

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk menganalisis pengaruh
sistem pengendalian manajemen berupa struktur dan proses pengendalian
manajemen baik secara parsial maupun simultan terhadap efektivitas
pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Berangkat dari hasil
pembhasan, penelitian ini mengindikasikan bahwa: 1) Struktur pengendalian
manajemen secara parsial berpengaruh positif sebesar 19,3% namun tidak
signifikan terhadap efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pohuwato. 2) Proses pengendalian-sgnaj

Kabupaten Pohuwato.

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Manajemen, Anggaran
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kabupaten Pohuwato yang disahkan melalui sidang paripurna Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia tanggal 06 Mei 2003 dalam membentuk satu
kabupaten sendiri, sehingga hal ini perlu disyukuri oleh seluruh masyarakat di
Kabupaten Pohuwato melalui berpartisipasi dalam menjaga kelanjutan pembangunan
di Kabupaten Pohuwato.

Kemeneterian Agama merupakan salah satu Organisasi Pemerintah
Daerah (OPD) yang memiliki peranan penting dalam tatanan kehidupan
bermasyarakat. Dalam melaksanakan kewajibannya terkait dengan pelayanan
masyarakat tentunya diperlukan anggaran. Demikian juga halnya dengan
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

Pelaksanaan anggaran yang diperuntukkan untuk dikelola dengan baik sesuai
peruntukannya. Dokumen ini pula merupakan dasar bagi pengelola anggaran dalam
melaksanakan program yang telah diprogramkan. Dalam penggunaan anggaran perlu
kehati-hatian, dalam arti harus jeli memilih dan memilah program mana yang harus
dilaksanakan terlebih dahulu. Sehingga penyerapan anggaran akan cepat terealisasi
dengan baik. Salah satu bentuk pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pohuwato adalah Program Pendidikan Islam, Program



Penyelenggara Haji dan Umrah, Program Bimbingan Masyarakat Islam, Program
Bimbingan Masyarakat Kristen serta Program Bimbingan Masyarakat Hindu.

Tuntutan masyarakat reformasi adalah mereka hanya menilai secara riilnya saja
dan mengabaikan sistem yang diterapkan dalam suatu instansi. Dengan kata lain
harapan masyarakat adalah menuntut pemerintah secara umum dalam memberikan
pelayanan semaksimal mungkin. Artinya segala bentuk anggaran yang dikelola demi
memaksimalkan pelayanan mutlak sesuai dengan peruntukannya. Namun secara
umum tingkat kesibukan aparat disetiap instansi pemerintah pada akhir tahun
mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan, bahwa sistem pengelolaan anggaran
yang tersedia belum dapat dimanfaatkan secara efektif. = Belum efektifnya
pengelolaan anggaran terbukti dengan adanya pengalokasian anggaran di berbagai
program yang tidak dapat dirampungkan tepat waktu.

Salah satu faktor penyebab kurang efektifnya pengelolaan anggaran adalah
adanya penerapan sistem pengendalian manajemen yang berlaku belum dilaksanakan
sepenuhnya. Dalam panduan Pusdiklatwas BPKP (2009 : 12) menjelaskan, bahwa
unsur kegiatan pengendalian yang dapat diterapkan pada berbagai tingkat organisasi
atau semua instansi pemerintah meliputi; (a) Reviu atas kinerja instansi pemerintah
yang bersangkutan, (b) Pembinaan sumber daya manusia, (c) Pengendalian atas
pengelolaan sistem informasi, (d) Pengendalian fisik dan aset, () Penetapan dan
reviu atas indikator dan ukuran kinerja, (f) Pemisahan fungsi, (g) Otorisasi atas
transaksi dan kejadian yang penting, (h) Pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas

transaksi dan kejadian, (i) Akuntabilitas terhadap sumber daya dan pencatatannya dan



() Dokumentasi yang baik atas sistem pengendalian intern serta transaksi dan
kejadian penting.

Menurut Anthoni dan Maciariello dalam R.A.  Supriono (1999 : 35)
mempunyai pandangan yang sama mengenai sistem pengendalian manajemen,
keduanya menyatakan bahwa sistem pengendalian manajemen mempunyai dua
elemen yang dapat dibedakan namun saling berhubungan erat yaitu : (1) Struktur
pengendalian manajemen adalah elemen-elemen yang membentuk sistem
pengendalian manajemen. Struktur pengendalian manajemen berisi : (a) Struktur
organisasi, (b). Otonomi yang didelegasikan pada para manajer. (c). Pembentukan
pusat-pusat pertanggung jawaban. (d). Pengukuran kinerja dan balas jasa. (e). Sistem
informasi yang mengalir diantara bagian-bagian dalam organisasi.

Sedangkan proses pengendaliam manajemen adalah cara-cara bekerjanya
sistem pengendalian manajemen. Proses sistem pengendalian manajemen
memberikan jawaban atas pertanyaan “Bagaimana sistem tersebut bekerja?. Proses
sistem pengendalian manajemen berisi langkah-langkah atau keputusan-keputusan
yang dilaksanakan oleh organisasi untuk menentukan tujuan, mengalokasikan
sumber-sumber, dan mencapai tujuan tersebut.  Proses sistem pengendalian
manajemen sifatnya relatif kurang permanen. Proses pengendalian manajemen berisi
. (a). Penentuan sasaran dan tujuan. (b). Pengevaluasian prestasi. (c). Pembuatan
keputusan agar organisasi tetap berada di jalurnya. (d). Pengimplementasian

keputusan melalui manusia. (¢). Penggunaan umpan balik hasil-hasil keputusan.



Kehadiran elemen-elemen sistem pengendalian manajemen tersebut di atas,
sangat diperlukan oleh setiap instansi pemerintah sebagai pedoman dalam
menjalankan sistem pemerintahan yang baik dan konprehensif. Penerapan unsur atau
indikator sistem pengendalian manajemen yang akan berdampat terhadap pengelolaan
anggaran belum dapat dilakukan sepenuhnya seperti yang diharapkan, salah satu
diantaranya penyelesaian laporan pertanggung jawaban pada setiap akhir
periode/tahun selalu ada perbaikan-perbaikan dan hal ini merupakan suatu tanda
bahwa pencatatan dilakukan bukan pada saat terjadinya transaksi tetapi pada saat
dibutuhkan pelaporan sehingga kekeliruan sering terjadi.

Indikator-indikator pengelolaan anggaran menurut Manullang (2001 : 14)
mendefinisikan anggaran sebagai catatan masa lalu, rencana masa depan, mekanisme
pengalokasian sumber daya, metode untuk pertumbuhan, alat penyaluran pendapatan,
mekanisme untuk negosiasi, harapan, aspirasi, strategi organisasi, satu bentuk
kekuatan kontrol dan alat atau jaringan komunikasi.

Melihat uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan anggaran
suatu instansi sangat penting dalam memaksimalkan program-program yang telah
ditetapkan.

Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas menggambarkan bahwa sistem
pengendalian manajemen merupakan salah satu sarana penting dalam penataan
organisasi, maka penulis mengangkat judul penelitian: Pengaruh Sistem
Pengendalian Manajemen terhadap Efektivitas Pengelolaan Anggaran pada

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.



1.2. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah adalah :

1. Bagaimana pengaruh  sistem pengendalian manajemen berupa Struktur
pengendalian manajemen secara parsial terhadap efektivitas pengelolaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

2. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian manajemen berupa proses
pengendalian manajemen secara parsial terhadap efektivitas pengelolaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

3. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian manajemen berupa Struktur dan
proses pengendalian manajemen secara simultan terhadap efektivitas pengelolaan

anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pohuwato dimaksudkan untuk mendapatkan data-data yang akan diteliti, baik dalam
bentuk data primer maupun data sekunder
1.3.2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian

yang dilakukan adalah :



1.

3.

Untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian manajemen berupa Struktur
pengendalian manajemen secara parsial terhadap efektivitas pengelolaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

Untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian manajemen berupa proses
pengendalian manajemen secara parsial terhadap efektivitas pengelolaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

Untuk menganalisis pengaruh pengaruh sistem pengendalian manajemen berupa
Struktur dan  proses pengendalian manajemen secara simultan terhadap
efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Pohuwato.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pohuwato adalah sebagai berikut :

1.

Untuk praktisi; yaitu menjadi bahan pertimbangan khususnya Kementerian
Agama Kabupaten Pohuwato

Untuk akademisi; yaitu sebagai tambahan literatur baik dosen maupun
mahasiswa yang ingin mengetahui penerapan sistem pengendalian manajemen
dalam suatu organisasi.

Untuk penelti; yaitu sebagai tambahan ilmu pengetahuan selaian teori-teori yang

diperoleh dari bangku kuliah dan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Sistem

Sistem merupakan satu rangkaian yang terdiri dari beberapa elemen-elemen
atau bagian-bagian yang membentuk satu kesatuan atau saling berinteraksi untuk
mewujudkan seperti apa yang menjadi tujuan atau target individu ataupun organisasi.

Menurut Azhari (2000 : 1), bahwa sistem adalah sebagai kumpulan/group dari
bagian/komponen apapun baik fisik ataupun non fisik yang saling berhubungan satu
sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.

Menurut R.A. Supriyono (1999 : 16) kata “Sistem” mempunyai banyak arti.
Salah satu definisi sistem berhubungan dengan sistem kehidupan. Sistem kehidupan
disusun dalam suatu hirarki; sel-sel, organ-organ, orang-orang individual, keluarga-
keluarga,  organisasi-organisasi,  bangsa-bangsa dan  organisasi-organisasi
supranasional. Dengan demikian sistem pengendalian manajemen merupakan bagian
dari sistem kehidupan. Suatu sistem mempunyai dua aspek yaitu : 1) lingkungan
sistem, 2) aliran sistem.

Lingkungan sistem adalah sifat elemen-elemennya dan kekuatan-kekuatan yang
mempengaruhinya pada satu momen waktu tertentu. Lingkungan sistem meliputi
lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan internal sistem meliputi
elemen-elemen beroperasinya sistem. Dalam suatu organisasi, lingkungan internal

meliputi misalnya: manusia dalam organisasi, aturan-aturan dan kebiasaan-kebiasaan



yang mempengaruhi perilaku manusia dan fasilitas-fasilitas fisik. Lingkungan
eksternal sistem meliputi kekuatan-kekuatan luar yang mempengaruhi organisasi.

Aliran sistem adalah interaksi-interaksi sepanjang waktu diantara elemen-
elemen dan diantara sistem dan lingkungannya. Perilaku sistem ditentukan oleh dua
aspek tersebut secara bersama-sama. Aliran sistem dapat digolongkan menjadi dua
tipe yaitu : 1) aliran-aliran fisik, 2) aliran informasi. Aliran fisik pada dasarnya
meliputi aliran barang-barang dan energi melalui sistem tersebut. Sebagai contoh ;
suatu perusahaan menerima masukan berupa bahan, jasa tenaga kerja, dan sumber-
sumber lainnya dari lingkungan eksternalnya, mengolahnya dan menyediakan barang-
barang dan jasa-jasa untuk sistem merupakan aliran energi. Aliran informasi
menjelaskan apa yang terjadi di masa lalu atau apa yang mungkin terjadi di masa
depan.

Atas dasar pandangan sempit, Sistem adalah penentuan cara melaksanakan
aktivitas atau seperangkat aktivitas yang biasanya dilakukan secara berulang-ulang.
Sebagai contoh ; sistem pengatur suhu (AC), temperatur tubuh, dan program
perangkat lunak komputer. Sebagian besar sistem, kecuali program komputer,
biasanya kurang presisi dan instruksi-instruksi yang ada di dalamnya biasanya tidak
tidak mencakup semua kejadian tersebut timbul. Namun, biasanya sistem disifati
oleh; a) ritmik, b) berulang-ulang, c¢) koordinasi serangkain langkah-langkah yang

dimaksudkan untuk menapai tujuan tertentu.



Menurut Raymond Mcleod, Jr (1995 : 13), Sistem adalah sekelompok elemen-
elemen yang terintegritas dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.
Suatu organisasi seperti perusahaan atau suatu area fungsional cocok dengan definisi
ini. Organisasi terdiri dari sejumlah sumber daya, dan sumber daya tersebut bekerja
menuju tercapainya suatu tujuan tertentu yang ditentukan oleh pemilik atau
manajemen.

Sumber daya input diubah menjadi sumber daya output. Sumber daya mengalir
dari elemen input, melalui elemen transformasi, kepada elemen output. Suatu
mekanisme kontrol memantau proses transformasi untuk menyakinkan bahwa sistem
tersebut memenuhi tujuannya. Mekanisme kontrol ini dihubungkan pada arus sumber
daya dengan memakai suatu lingkaran umpan balik (feedback loop) yang
mendapatkan informasi dari output sistem dan menyediakan informasi bagi
mekanisme kontrol. Mekanisme kontrol membandingkan sinyal-sinyal umpan balik
dengan tujuan, dan mengarahkan sinyal pada elemen input jika sistem operasi

memang perlu diubah.

2.2. Pengertian Pengendalian

Dalam bahasa sehari-hari pengendalian ini lebih umum disebut sebagai suatu
pengawasan atau controlling. Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen
yang memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya dengan fungsi manajemen

lainnya dalah suatu organisasi atau perusahaan.



Menurut Robbins dan Coulter 1999 dalam Amirullah, dkk (2004 : 298)
mengartikan pengendalian sebagai suatu proses membantu kegiatan-kegiatan untuk
memastikan bahwa kegiatan-kegiatan itu diselesaikan sebagaimana telah
direncanakan dan proses mengoreksi setiap penyimpangan yang berarti. Sedangkan
Stoner, dkk dalam Amirullah (2004 : 298), mendefinikan pengendalian manajemen
sebagai suatu proses untuk memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan
aktivitas yang direncanakan.

Sementara Robert J. Mokler dalam Amirullah ( 2004 : 298) memberikan
pengertian pengendalian dalam beberapa langkah. Pengendalian didefinisikan
sebagai suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar prestasi dengan sasaran
perencanaan, merancang sistem umpan balik informasi, membandingkan prestasi
aktual dengan standar yang telah ditetapkan itu, menentukan apakah apakah terdapat
penyimpangan dan mengukur signifikansi penyimpangan tersebut, dan mengambil
tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya
perusahaan yang sedang digunakan sedapat mungkin secara lebih efisien dan efektif
guna mencapai sasaran perusahaan.

Menurut R.A Supriyono (1999 : 18), Pengendalian adalah proses untuk
mengarahkan seperangkat variabel-variabel (misalnya mesin-mesin, manusia,
ekuipmen) ke arah tercapainya sasaran atau tujuan. Dalam organisasi, pengendalian
adalah proses mengarahkan kegiatan yang menggunakan berbagai sumber ekonomis

agar sesuai dengan rencana sehingga tujuan organisasi dapat dicapai. Dalam



pengendalian organisasi, manusia merupakan variabel penting yang harus diberi

pedoman, diarahkan, dan motivasi untuk mencapaiu tujuan. Dalam mengendalikan

suatu organisasi digunakan sistem pengendalian. Sistem pengendalian adalah sistem
yang bertujuan untuk mempertahankan atau memelihara kondisi yang diinginkan.

Sistem pengendalian tidak hanya digunakan dalam organisasi, namun juga digunakan

untuk pengendalian bukan organisasi. Komponen sistem pengendalian dapat

digolongkan sebagai berikut:

1. Detektor. Detektor atau sensor atau observator adalah alat pengukur yang
mendeteksi mengenai apa yang sesungguhnya terjadi pada parameter yang
dikendalikan.

2. Selektor. Selektor atau evaluator atau assesor adalah alat untuk menilai apa yang
sesungguhnya terjadi dan membandingkan dengan standar atau apa yang
diharapkan atau yang seharusnya terjadi

3. Efektor. Efektor atau direktor atau modifier adalah alat untuk mengubah perilaku
jika diperlukan agar pelaksanaan atau proses sesuai dengan yang diharapkan

4. Jaringan Komunikasi. Jaringan komunikasi (communication network) adalah alat
untuk menyebarluaskan informasi dari satu alat ke alat yang lainnya.
Penyampaian informasi dari detektor ke alat kendali dinamakan umpan balik.

Komponen sistem pengendalian menggunakan mekanisme umpan balik

(feedback). Umpan balik (feedback) adalah penyebarluasan informasi dari detektor,

melalui selektor ke efektor. Jika keempat komponen tersebut diatas digabungkan,

maka secara bersama-sama membentuk suatu sistem pengendalian. Sebagai suatu



sistem, masing-masing komponen pengendalian tersebut saling berkaitan,
mempengaruhi dan dipengaruhi satu sama lain.
2.3. Pengertian Manajemen

Menurut R.A Supriyono (1999 : 25), kata ketiga dalam sistem pengendalian
manajemen adalah manajemen. Organisasi berisi sekelompok manusia yang bekerja
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi mempunyai arah (goal).
Goal Organisasi adalah keinginan para partisipan untuk mencapai hasil tertentu.
Dalam organisasi bisnis, salah satu arah organisasi adalah untuk mencapai laba yang
memuaskan. Untuk mencapai arah tersebut suatu organisasi mempunyai satu atau
beberapa pemimpin yang disebut manajer atau secara kolektif mereka disebut
manajemen. Manajer adalah pemimpin suatu unit organisasi. Manajemen adalah para
manajer sebagai suatu kesatuan dalam suatu unit organisasi

Manajer adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk mencapai hasil
tertentu melalui tindakan orang lain (yang berada dibawah tanggung jawabnya ).
Seorang manajer membuat keputusan tertentu dan menghimbau orang lain untuk
mengimplementasikan keputusan tersebut. Para manajer dalam suatu organisasi dapat
digolongkan secara hirarkis dari atas ke bawah, ke dalam jenjang :
1. Chief Executive Officer (CEQ),
2. Manajer unit bisnis (divisi),
3. Manajer departemen, dan

4. Manajer seksi.



Jenjang para manajer dalam suatu organisasi tergantung pada ukuran dan
kerumitan organisasi. CEO hanya mempunyai bawahan, namun tidak mempunyai
atasan, sedangkan lapisan manajer lainnya biasanya mempunyai atasan dan bawahan.
Setiap manajer atasan memimpin satu unit organisasi dan membawahi beberapa unit
organisasi yang masing-masing dipimpin oleh seorang manajer sebagai bawahan.
Para manajer bawahan memberikan laporan pada manajer atasannya.

Para manajer, saat mereka bertindak sebagai manajer, tidak melaksanakan
sendiri pekerjaan organisasi. Para manajer mengarahkan dan mengendalikan
pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya.

Menurut Scanlan dan Key 1979 dalam R.A Supriyono (1999 : 32)
mendefinisikan Manajemen sebagai proses pengkoordinasian dan pengintegrasian
semua sumber baik manusai, fasilitas, maupun sumber daya teknikal lain untuk
mencapai aneka tujuan khusus yang ditetapkan. Tery 1979 dalam R.A Supriyono
(1999 : 32) mendefinisikan Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengaktuasian, pengawasan, baik sebagai ilmu maupun seni, untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Istilah Manajemen digunakan merujuk pada
proses kerja manajerial dalam rangka mengkoordinasikan dan mengintegrasikan
semua sumber daya, baik manusia, material, fasilitas atau teknikal dalam kerangka
penyelenggaraan pendidikan. Administrasi atau manajemen pendidikan dapat
didekati dari dua pendekatan yaitu pendekatan proses dan pendekatan tugas atau

pendekatan substantif.



Pendekatan proses merujuk pada proses kerja administrasi pendidikan atau
fungsi  organik manajemen  pendidikan, sedangkan pendekatan  tugas
administrasi/manajemen pendidikan merujuk pada tugas-tugas pada tingkat praktis
yang dilaksanakan dalam kerangka kegiatan administrasi/manajemen pendidikan. Di
dalam konteks ini, pendekatan proses dan pendekatan tugas yang dimaksudkan adalah
bagaimana proses kerja administrasi/manajemen sekolah itu mampu menjalankan
tugas-tugas yang diselenggarakan dalam kerangka kegiatan pendidikan persekolahan.
Tugas-tugas administrasi/manajemen sekolah itu bermuara pada satu kegiatan inti
yaitu proses pendidikan anak didik. Orientasi proses mengacu kepada efesiensi
pekerjaan, sedangkan orientasi tugas mengacu kepada produk kerja riil yang dapat

ditampilkan.

2.4. Pengertian Sistem Pengendalian Manajemen

Setelah merinci rangkaian kata sistem pengendalian manajemen sebelumnya,
maka beberapa pengertian menurut para ahli berikut ini.

Menurut Anthony, dkk 1989 dalam R.A Supriyono (1999:6) mendefinisikan
pengendalian manajemen dari sistem pengendalian manajemen sebagai berikut :

Pengendalian Manajemen adalah semua metode, prosedur dan alat-alat,
termasuk sistem pengendalian manajemen yang digunakan oleh manajemen untuk
menjamin kesesuaian dengan kebijakan dan strategi.

Sistem Pengendalian Manajemen adalah struktur dan proses yang terorganisasi

secara sistematis yang digunakan oleh manajemen dalam pengendalian manajemen.



Maciariello dan Kibry 1994 dalam R.A Supriyono (1999 : 1) memberikan
definisi pengendalian manajemen yang lebih luas daripada Antony dan rekan-
rekannya. Hal ini sesuai dengan pandangan kedua pihak tersebut terhadap lingkup
pengendalian manajemen.  Maciariello dan Kibry memberikan definisi sistem
pengendalian manajemen suatu seperangkat struktur komunikasi yang saling
berhubungan yang memungkinkan pengelohan informasi untuk tujuan membantu
para manajer dalam pengkoordinasian bagian-bagian dan pencapaian tujuan
organisasi secara berkesinambungan.

Maciariello dan Kibry 1994 dalam R.A Supriyono (1999 : 1) selanjutnya
mengemukakan guna (purpose) Sistem Pengendalian Manajemen (SPM). Guna
Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) adalah membantu manajemen dalam
mengkoordinasikan bagian-bagian organisasi dan mengarahkan bagian-bagian
tersebut kearah pencapaian guna, sasaran, dan tujuan organisasi secara menyeluruh.
Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) didesain untuk mempersatukan aktivitas-
aktivitas yang berbeda-beda dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan
menyeluruh organisasi. Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) adalah alat utama
manajemen untuk membina kerjasama yang merupakan inti kerja organisasi.

Berdasarkan dari beberapa pendapat mengenai Pengendalian Manajemen dan
Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) tersebut diatas, Menurut R.A Supriyono
(1999 : 27) mendefinisikan kedua istilah tersebut meliputi berbagai metode, prosedur,
dan cara yang digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi para anggota

organisasi agar melaksanakan strategi dan kebijakan secara efesien dan efektif dalam



rangka pencapaian tujuan organisasi. Sistem yang digunakan oleh manajemen untuk

mengendalikan organisasinya dinamakan Sistem Pengendalian Manajemen.

Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) adalah sistem yang digunakan oleh

manajemen untuk mempengaruhi anggota organisasinya agar melaksanakan strategi

dan kebijakan organisasi secara efesien dan efektif dalam rangka mencapai tujuan

organisasi, Sistem Pengendalian Manajemen terdiri atas struktur dan proses.

Definisi Sistem Pengendalian Manajemen tersebut mempunyai beberapa aspek

sebagai:

1.

Sifat Keputusan.

Keputusan-keputusan pengendalian manajemaen dibuat dalam kerangka yang
ditentukan oleh strategi dan kebijakan tersebut, manajer unit bisnis harus
mempertimbangkan keputusan-keputusannya berdasar kepentingan unit bisnis
maupun perusahaan.

Sistematis dan Ritmis.

Dalam proses pengendalian manajemen, keputusan-keputusan dibuat sesuali
dengan prosedur dan jadwal yang berulang-ulang dari waktu ke waktu, langkah-
langkah dalam proses pengendalian manajemen mencakup; perencanaan strategi
(penyusunan program), penyusunan anggaran, pelaksanaan dan evaluasi
merupakan langkah-langkah yang sistematis dan ritmis. Sistem total berarti
bahwa rencana-rencana yang dikembangkan dalam proses pengendalian
manajemen menekankan pada seluruh organisasi dan rencana setiap bagian

organisasi harus terorganisasi dengan bagian-bagian lainnya. Sistem



6.

Pengendalian Manajemen menggunakan ukuran-ukuran keuangan dan non
keuangan.

Pertimbangan-pertimbangan perilaku.

Meskipun bersifat sistematis, namun proses pengendalian manajemen tidak
berarti bersifat mekanis. Proses pengendalian manajemen melibatkan interaksi
para individu dan tidak ada cara mekanis untuk menjelaskan interaksi-interaksi
tersebut.

Alat implementasi strategi.

Sistem Pengendalian Manajemen adalah salah satu alat untuk membantu
manajemen dalam mengimlementasikan strategi yaitu menggerakkan suatu
organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan strateginya.

Proses Pengendalian Manajemen.

Proses Pengendalian Manajemen melibatkan hubungan atasan-bawahan.
Pengendalian dilaksanakan oleh atasan terhadap bawahannya. Proses
pengendalian melibatkan tiga aktifitas yaitu: (1) Komunikasi, (2) Motifasi, dan
(3) Evaluasi. Atasan bertanggung-jawab mengkomunikasikan tujuan organisasi
dan aktifitas-aktifitas yang diharapkan dari bawahannya untuk mencapai tujuan
tersebut. Atasan harus memotivasi bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi
secara efisien dan efektif karena dengan itu tujuan-tujuan mereka juga akan
tercapai. Atasan bertanggung-jawab untuk mengevaluasi kinerja bawahannya.

Metodologi Pengendalian Manajemen.



Pengimpelementasi proses Pengendalian Manajemen melibatkan metodologi
pengendalian manajemen yang terdiri dari tiga aktivitas yaitu : (1) Penentuan
Tujuan, (2) Pengukuran Kinerja, dan (3) Evaluasi Kinerja. Atasan dan bawahan
harus berkomunikasi untuk menentukan dan menyetujui tujuan yang diharapkan.
Penentuan tujuan merupakan hasil akhir proses komunikasi dan ditentukan
melalui tahap perencanaan dan pengendalian manajemen. Pengukuran Kinerja
diperlukan untuk motivasi dan evaluasi. Evaluasi kerja adalah proses yang
dilakukan oleh atasan untuk membandingkan antara kinerja sesungguhnya
dengan tujuan dan perbedaannya harus dianalisa dan dievaluasi dalam rangka

menentukan baik buruknya kinerja.

2.5. Elemen-Elemen Sistem Pengendalian Manajemen

Menurut Anthoni dan Maciariello dalam R.A.  Supriono (1999 : 35)
mempunyai pandangan yang sama mengenai sistem pengendalian manajemen,
keduanya menyatakan bahwa sistem pengendalian manajemen mempunyai dua
elemen yang dapat dibedakan namun saling berhubungan erat yaitu :
1. Struktur pengendalian manajemen,
2. Proses pengendalian manajemen.

Maciariello memberikan definisi pengendalian manajemen yang lingkupnya
lebih luas daripada definisi anthoni. Sesuai dengan definisi yang diberikannya,
Maciariello memberikan definisi serta lingkup struktur dan proses sistem

pengendalian manajemen yang bersifat luas dengan rincian sebagai berikut :



1. Struktur pengendalian manajemen adalah elemen-elemen yang membentuk sistem
pengendalian manajemen. Struktur pengendalian manajemen memberikan
jawaban atas pertanyaan “Apakah sistem itu? Struktur sistem pengendalian
manajemen sifatnya relatif permanen. Struktur pengendalian berisi :

a. Struktur organisasi.

b. Otonomi yang didelegasikan pada para manajer.

c. Pembentukan pusat-pusat pertanggung jawaban.

d. Pengukuran kinerja dan balas jasa.

e. Sistem informasi yang mengalir diantara bagian-bagian dalam organisasi.

2. Proses pengendaliam manajemen adalah cara-cara bekerjanya sistem pengendalian
manajemen. Proses sistem pengendalian manajemen memberikan jawaban atas
pertanyaan “Bagaimana sistem tersebut bekerja?. Proses sistem pengendalian
manajemen berisi langkah-langkah atau keputusan-keputusan yang dilaksanakan
oleh organisasi untuk menentukan tujuan, mengalokasikan sumber-sumber, dan
mencapai tujuan tersebut. Proses sistem pengendalian manajemen sifatnya relatif
kurang permanen. Efektivitas keputusan-keputusan tersebut tergantung pada :
(1) dukungan yang diperoleh dari sistem pengendalian manajemen, dan (2) mutu
pembuat keputusan itu sendiri. Proses pengendalian manajemen berisi :

a. Penentuan sasaran dan tujuan.
b. Pengevaluasian prestasi.
c. Pembuatan keputusan agar organisasi tetap berada di jalurnya.

d. Pengimplementasian keputusan melalui manusia.



e. Penggunaan umpan balik hasil-hasil keputusan.

Sementara  Anthony mengatakan bahwa struktur  sistem pengendalian
manajemen adalah unit-unit dalam organisasi dan sifat informasi yang mngalir di
antara unit-unit tersebut. Struktur sistem pengendalian manajemen memusatkan pada
berbagai tipe pusat pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban adalah suatu
unit organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab. Pusat
pertanggungjawaban digolongkan ke dalam : (a) pusat beban, (b) pusat pendapatan,
(c) pusat laba, dan (d) pusat investasi. Proses sistem pengendalian manajemen adalah
seperangkat tindakan yang dilaksanakan oleh manajer atas dasar informasi yang
mereka terima. Informasi yang digunakan dalam proses sistem pengendalian
manajemen meliputi : (a) informasi informal, dan (b) informasi formal. Informasi
formal meliputi : (a) pemrograman, (b) penganggaran, (C) pengoperasian dan
pengukuran, dan (d) pelaporan dan analisis. Elemen sistem pengendalian manajemen

menurut Anthony tampak pada gambar berikut.



Gambar 2.1

Elemen Sistem Pengendalian Manajemen Menurut Anthony
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Namun pada akhirnya Anthony berpendapat bahwa sistem pengendalian

manajemen terdiri atas :

(1) lingkungan sistem pengendalian manajemen, dan (2)

proses sistem pengendalian manajemen. Lingkungan sistem pengendalian



manajemen adalah aspek-aspek pokok cara-cara mengorganisasi entitas dan

lingkungan yang mempengaruhi perilaku manusia dalam organisasi. Lingkungan

pengendalian manajemen meliputi :

a. Organisasi
Organisasi adalah sekelompok manusia yang bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang unit-unitnya dapat kelompokkan ke dalam pusat-pusat
pertanggungjawaban yaitu : (1) pusat beban, (2) pusat pendapatan, (3) pusat
laba, dan (4) pusat investasi.

b. Aturan, pedoman, dan prosedur
Aturan, pedoman, dan prosedur adalah ketentuan-ketentuan yang dinyatakan
secara formal atau informal untuk mempengaruhi cara-cara para anggota
organisasi berprilaku.

c. Budaya organisasi
Budaya adalah norma perilaku yang diambil dari tradisi, pengaruh eksternal
seperti misalnya norma masyarakat dan serikat kerja, serta sikap manajemen
puncak dan dewan komisaris.

d. Lingkungan eksternal
Lingkungan eksternal adalah organisasi meliputi segala sesuatu yang berasal dari

luar organisasi itu sendiri yang mempunyai pengaruh terhadap organisasi.



2.6. Anggaran

Dalam melaksanakan suatu kegiatan/aktivitas yang berhubungan dengan
pengelolaan keuangan, tentu tidak terlepas dari anggaran yang berfungsi sebagai
dasar dalam pengelolaan keuangan.

Berbicara tentang anggaran sangat bervariasi, baik ditinjau dari segi instansi,
sumber, dan jenis anggaran itu sendiri. Beberapa pengertian anggaran oleh para ahli
ditinjau dari berbagai sudut pandang.

Pengertian anggaran ditinjau dari jenisnya, menurut Bambang Riyanto dalam
Manullang (2005 : 113) adalah keseluruhan proses perencanaan dan pengambilan
keputusan mengenai pengeluaran dana dengan jangka waktu pengembalian dana
tersebut melebihi satu tahun. Termasuk pengeluaran dana ini ialah pengeluaran dana
untuk pembelian aktiva tetap, seperti tanah, gedung, dan perlengkapan.

Menurut Arif (2002 : 14) mendefinisikan anggaran sebagai rencana kegiatan
keuangan yang berisi perkiraan belanja diusulkan dalam satu periode dan sumber
pendapatan yang diusulkan untuk membiayai belanja tersebut.

Sedangkan Wildavsleng 1975 (dalam Manullang 2005: 14) mendefinisikan
anggaran sebagai catatan masa lalu, rencana masa depan, mekanisme pengalokasian
sumber daya, metode untuk pertumbuhan, alat penyaluran pendapatan, mekanisme
untuk negosiasi, harapan, aspirasi, strategi organisasi, satu bentuk kekuatan kontrol

dan alat atau jaringan komunikasi.



Azhari (2005 : 47) mengemukakan bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) adalah suatu hal yang sangat vital bagi daerah dan harus disusun
dengan baik dan dipertimbangkan dengan memperhatikan skla prioritas.

Menurut Gitosudarmo (2003 : 3) definisi anggaran adalah sebagai suatu
rencana yang disusun secara sistematis, di dalamnya terdapat unsur-unsur; rencana,
meliputi seluruh kegiatan perusahaan, dinyatakan dalam satuan moneter, dan

menyangkut waktu yang akan datang.

2.7. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran secara menyeluruh proses penelitian yang
dilakukan peneliti. Pada penelitian ini peneliti mengulas dua obyek yaitu, sistem
pengendalian manajemen yang terdiri dua sub variabel, yaitu struktur pengendalian
manajemen dan proses pengendalian manajemen. Seperti yang telah diuraikan
sebelumnya bahwa sistem pengendalian manajemen merupakan suatu sistem yang
dapat diterapkan untuk mengendalikan segala bentuk aktivitas organisasi dan sebagai
alat untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi organisasi yang bersangkutan,
dengan kata lain sistem pengendalian manajemen ini merupakan suatu strategi dalam

mengendalikan berbagai aktivitas organisasi.



Gambar 2.2
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2.8. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan, maka yang menjadi
hipotesis penelitian adalah :

1. Sistem pengendalian manajemen berupa Struktur pengendalian manajemen secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

2. Sistem pengendalian manajemen berupa proses pengendalian manajemen secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

3. Sistem pengendalian manajemen berupa Struktur dan proses pengendalian

manajemen secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap



efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Pohuwato.



BAB Il1

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Obyek penelitian yang dilakukan penulis adalah sistem pengendalian
manajemen (sub variabel struktur dan proses pengendalian manajemen) dan
efektivitas pengelolaan anggaran sedangkan lokasi penelitian adalah  Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato. Penelitian diperkirakan memakan waktu

kurang lebih tiga bulan.

3.2. Metodologi Penelitian
3.2.1. Desain penelitian

Menurut Husain Umar (2002 : 36), bahwa desain penelitian adalah suatu
rencana kerja yang terstruktur dan konprehensif mengenai hubungan-hubungan antar
variabel yang disusun sedemikian rupa agar hasil penelitiannya dapat memberikan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Penelitian ini akan menguraikan atau menggambarkan penerapan sistem
pengendalian manajemen (Sub variabel struktur dan proses sistem pengendalian
manajemen) dan pengaruhnya terhadap efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato, dalam bentuk kuantitatif, artinya analisis

data primer dalam bentuk kualitatis atau dalam bentuk angka-angka.



3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang dimaksud pada penelitian adalah sistem pengendalian
manajemen sebagai variabel bebas (X) dengan sub variabel yaitu struktur
pengendalian manajemen (X1) dan proses pengendalian manajemen (X2).
Sedangkan variabel terikatnya adalah penggunaan anggaran ().

Definisi operasinal variabel ini diharapkan dapat membantu para pembaca
untuk memahami dengan mudah mengidentifikasi setiap variabel yang ada dan
memberikan batasan-batasan variabel, sebagaimana yang tampak pada tabel berikuit.

Tabel 3.1
Variabel, Sub Variabel, dan

Indikator-Indikator Penelitian

Varia | Sub Variabel Indikator-Indikator Skala
bel
Sistem | Struktur a. Struktur organisasi. Ordinal
Pengen | pengendalian b. Otonomi yang didelegasikan pada
dalian | manajemen para manajer.
Manaje | (X1) c. Pembentukan pusat-pusat
men pertanggung jawaban.
(X) d. Pengukuran Kkinerja dan balas jasa.
e. Sistem informasi yang mengalir di
antara bagian-bagian dalam
organisasi.
Proses a. Penentuan sasaran dan tujuan. Ordinal
pengendalian b. Pengevaluasian prestasi.
manajemen c. Pembuatan keputusan agar




(X2) organisasi tetap berada di jalurnya.
d. Pengimplementasian keputusan
melalui manusia.

e. Penggunaan umpan balik hasil-hasil

keputusan.

Efekti a. Catatan masa lalu Ordinal
vitas b. Rencana masa depan
penge c. Mekanisme pengalokasian sumber
lolaan daya
angga d. Metode untuk pertumbuhan
ran e. Alat penyaluran pendapatan
) f. Mekanisme untuk negosiasi

g. Harapan

h. Aspirasi

Strategi organisasi

J. Satu bentuk kekuatan kontrol dan
alat atau jaringan komunikasi.

Sumber : R. Supriono (1999) dan Manullang (2001)

3.2.3. Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik sebagai berikut :
a. Penelitian kepustakaan
Penelitian kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan berbagai literatur yang
memuat obyek yang diteliti.

b. Penelitian lapangan



Penelitian lapangan bertujuan untuk mengumpulkan data primer. Data primer
merupakann terutama diperoleh dari lokasi penelitian dengan cara sebagai
berikut :

1. Interview, vyaitu pengumpulan data yang dilakukan cara melakukan
wawancara langsung dengan pihak yang mengetahui tentang masalah yang
diteliti.

2. Kuisioner, yaitu menyebarkan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan atau
pernyataan-pernyataan yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti.
Kusioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data primer yang akan dianalisis.
Pembobotan untuk setiap pilihan atau alternatif pada kuisioner berdasarkan
Skala Likert. Menurut Kinnear 1988 dalam Husain Umar (2002 : 98), bahwa
Skala Likert berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang
terhadap sesuatu. Alternatif pernyataannya, misalnya dari sangat setuju
sampai tidak setuju, sangat senang sampai tidak senang, sangat puas sampai

tidak puas atau sangat baik sampai tidak baik dan seterusnya.

Tabel 3.2
Bobot Alternatif Skala Likert
Pilihan/Alternatif Bobot
Sangat efektif 5

Efektif 4
Cukup efektif 3
2
1

Kurang efektif

Tidak efektif




Sumber : Husain Umar 2002

3.2.4. Sumber Data
Sumber data penelitian yang dilakukan penulis pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pohuwato adalah :

1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari lokasi penelitian untuk dianalisis,
dalam hal ini data yang diperoleh melalui pembagian angket atau kuisioner yang
disebarkan kepada responden.

2. Data sekunder, yaitu data kedua dan berfungsi sebagai data pendukung dalam

menganalisis data primer

3.2.5. Metode pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik sebagai berikut :
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan literatur-literatur baik itu
buku-buku, majalah-majalah, maupun buletin-buletin yang ada kaitannya dengan
obyek yang diteliti.
b. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan bertujuan untuk mengumpulkan data primer. Data primer ini

terutama diperoleh dari lokasi penelitian dengan cara sebagai berikut :



1. Interview, vyaitu pengumpulan data yang dilakukan cara melakukan
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang mengetahui tentang masalah
yang diteliti.

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah
yang diteliti.

3. Kuisioner, yaitu menyebarkan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan
atau pernyataan-pernyataan yang memiliki hubungan dengan masalah yang
diteliti. Kuisioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data primer yang akan
dianalisis.

3.2.6. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

1. Data kualitatif, yaitu data-data yang berupa pernyataan-pernyataan atau
uraian-uraian dari sumber data yang ada.

2. Data kuantitatif, yaitu data berupa angka-angka atau nilai-nilai, tabel,
dan grafik yang sifatnya dapat dihitung atau dijumlahkan.

b. Sumber Data
1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari lokasi penelitian berupa

data utama yang akan dianalisis, dalam hal ini data yang diperoleh

melalui pembagian angket atau kuisioner kepada responden.



2. Data sekunder, yaitu data kedua dan berfungsi sebagai data pendukung
dalam memecahkan pokok permasalahan yang menjadi obyek
penelitian.

3.2.7. Populasi

Menurut Sugiyono (2007 : 49) yang di maksud dengan populasi dalam
penelitian kuantitatif, di artikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.

Populasi yang akan dijadikan responden penelitian adalah Aparat Sipil Negara
(ASN) sebanyak 28 orang dan tenaga honorer sebanyak 12 orang pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato, dengan demikian jumlah responden
adalah 40 orang.

3.2.8. Metode Analisis

Dalam melakukan analisis data digunalkan metode analisis regresi berganda,
yaitu metode analisis yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) yaitu efektivitas pengelolaan anggaran.

Adapun persamaan regresi berganda adalah :

Y =a+ biXyg+ boXo + €

Dimana :
€ = Standar error atau variabel yang tidak diteliti.

Y = Variabel terikat (Efektivitas Pengelolaan Anggaran)

a = Nilai konstant atau nilai tetap.



b = Parameter (koefisien variabel)
X = Sistem Pengendalian Manajemen
X1 = Struktur Pengendalian Manajemen

X2 = Proses Pengendalian Manajemen

3.2.9. Analisis Korelasi
Pengujian ini bertujuan untuk mengukur korelasi atau besarnya hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat (Y), dengan rumus :

nEXiYi - (=xi) (ZYi)
rxXy =

V{nzxi2 - (xiy2} {nEYi - (Tyi)2}
Dimana :
rxy = Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat ().
n = Jumlah populasi yang akan dijadikan responden.

Menurut Riduwan (2004 : 221), rumus korelasi Pearson Product Moment
(PPM) dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 <r < +1).
Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada
korelasi; r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut.

Tabel 3.3
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interpretasi validitas (r) Keterangan
0,80 - 1,000 Sangat Setuju

0,60 - 0,799 Setuju




0,40 - 0,599 Ragu-Ragu
0,20 - 0,399 Kurang Setuju
0,00 - 0,199 Tidak Setuju

Sumber : Riduwan 2004

3.2.10. Uji signifikan

Widayat, dkk (2002 :104 — 105), bahwa uji signifikansi digunakan untuk
menguji kewajaran atau kelayakan hasil penelitian baik yang dilakukan dengan uji t
untuk parsial maupun secara simultan dengan uji F.

penelitian baik regresi berganda, korelasi maupun uji signifikan (uji t dan uji F)

digunakan program SPSS.

Untuk menganalisis hasil




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius. Hal tersebut tercermin baik
dalam kehidupan bermasyarakat maupun dalam kehidupan bernegara. Di lingkungan
masyarakat terlihat terus meningkat kesemarakan dan kehikmatan kegiatan
keagamaan baik dalam bentuk ritual, maupun dalam bentuk sosial keagamaan.
Semangat keagamaan tersebut, tercermin pula dalam kehidupan bernegara yang dapat
dijumpai dalam dokumen-dokumen kenegaraan tentang falsafah negara Pancasila,
UUD 1945, GBHN, dan buku Repelita serta memberi jiwa dan warna pada pidato-
pidato kenegaraan.

Dalam pelaksanaan pembangunan nasional semangat keagamaan tersebut
menjadi lebih kuat dengan ditetapkannya asas keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sebagai salah satu asas pembangunan. Hal ini berarti bahwa
segala usaha dan kegiatan pembangunan nasional dijiwai, digerakkan dan
dikendalikan oleh keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai
nilai luhur yang menjadi landasan spiritual, moral dan etik pembangunan.

Kementerian Agama sebagai salah satu komponen penyelenggara sebagian
tugas kenegaraan dan tugas pkok menyelenggarakan sebagian tugas umum

pemerintah dan pembangunan di bidang agama. Terselenggaranya pemerintahan



yang Good Governance merupakan prasyarat bagi setiap instansi pemerintah untuk
mewujudkan aspirasi masyarakat dan mencapai tujuanb serta cita-cita bangsa dan
negara. Untuk itu diperlukan pengembangan dan penerapan sistem
pertanggungjawaban yang tepat dan legitimasi, sehingga penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, bersih dan
bertanggung jawab serta bebas KKN.

Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato adalah instansi vertikal Kementerian
Agama yang berkedudukan di Kabupaten Pohuwato dan bertanggung jawab langsung
kepada Menteri Agama c.q Kantor Wilayah Kementerian Negara Provinsi Gorontalo.
Sejalan dengan tuntutan reformasi, Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
dituntut untuk m,eningkatkan kinerja, kemampuan dan skill secara terus menerus
untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat serta meningkatkan
koordinasi dan kerja sama dengan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Gorontalo.

Dalam meningkatkan pelaksanaan tugas yang lebih berdayaguna dan
berhasilguna, bersih dan bertanggung jawab perlu perencanaan dan strategi dalam
rangka pelaksanaan program kerja Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

4.1.2. Visi Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
VISI
"Terwujudnya masyarakat Kabupaten Pohuwato yang taat beragama, rukun,

cerdas, mandiri dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkan



Kabupaten Pohuwato yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian gotong
royong."
MISI
1. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama.
2. Menetapkan kerukunan intra dan antar umat beragama.
3. Menyediakan pelayanan kehidupan beragamayang berate dan kualitas.
4. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi
keagamaan.
5. Mewujudkan penyelenggaraan haji dan umrah yang berkualitas dan
akuntabel.
4.1.3. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
Program dan Kegiatan Utama Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pohuwato:
a. Program Dukungan dan Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya.
e Pembinaan kerukunan hidup umat beragama
e Pembinaan Administrasi hukum dan KLN
e Pembinaan Administrasi Kepegawaian
e Pembinaan Administrasi Keuangan dan BMN
e Pembinaan Administrasi Organisasi dan Tata Laksana
e Pembinaan Administrasi Perencanaan

e Pembinaan Administrasi Umum



e Pembinaan Administrasi Kerukunan Hidup Umat Beragama.
b. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Kementerian
Agama

e Penyediaan Sarana dan Prasarana Aparatur Kementerian Agama.

c. Program Bimbingan Masyarakat Islam

e Pengelolaan dan Pembinaan Pemberdayaan Wakaf

Pengelolaan dan PembinaanPemberdayaan Zakat

e Pengelolaan dan Pembinaan Penerangan Agama Islam

e Pengelolaan Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah

e Dukungan Manajemen dan Pendidikan dan Pelayanan Tugas Teknis lainnya

Bimas Islam.

d. Program Bimbingan Masyarakat Kristen

e Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas Kristen
e. Program Bimbingan Masyarakat Hindu

e Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas Hindu.
f. Program Penyelenggaraan Haji dan Umrah

e Pelayanan Haji

e Pelayanan Haji dan Umrah

e Pengelolaan Dana Haji



Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya

Penyelenggaraan Haji dan Umrah

g. Tugas Pokok dan Fungsi Satker

Tugas

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato mempunyai tugas

melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam Wilayah

Kabupaten Berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan ketentuan peraturan

perundang-undangan melalui PMA No. 12 Tahun 2012 tentang Susunan

Organisasi dan Tata Kerja

Fungsi

» Perumusan dan penetapan visi, misi dan kebijakan teknis di bidang
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di
Kabupaten Pohuwato;

» Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah;

» Pelayanan, bimbingan dan pembinaandi bidang pendidikan madrasah,
pendidikan agama dan keagamaan;

» Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan
informasi;

» Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan dan evaluasi

program dan;



» Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan
lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di
Kabupaten.
h. Struktur Organisasi

Gambar 4.3
Bagan Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato

KEPALA
KANTOR
KEPALA SUB
BAGIAN TATA
USAHA
KEPALA KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
PENDIDIKAN  [KEPALASEKSI || PENYELENGGA PENDIDIKAN PENYELENGGA
RAAN HAJI DAN AGAMA DAN
MADRASAH | BIMASISLAM UMRAH KEAGAMAAN RAAN SYARIAH

Sumber : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato 2021

Tabel 4.4

Data Penjabat Struktural Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato

No. Nama Jabatan

1 | Drs. H. Fahry Djafar, M. HI Kepala Kankemenag
2 | Saiful Annam, S. Pd. | Kasubag TU




3 | H. Rais Abaidata, S. Ag Kasi Bimas Islam

4 | H. Nursama Sidiki, S. Ag Kasi Pend. Agama dan Keagamaan

5 | Hj. Mesra Kakilo, S. Ag Kasi Pendidikan Madrasah

6 | Drs. Yunus M. Nuwa, S.Sos.l | Kasi Peny. Haji dan Umrah
Sumber : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato 2021

4.2. Analisis Varaibel Penelitian

Variabel bebas penelitian adalah sistem pengendalian manajemen dan

variabel terikat adalah efektivitas penggunaan anggaran. Skala penilaian untuk

masin

terleb

g-masing item pertanyaan, baik variabel bebas (X) maupun variabel terikat ()

ih dahulu menghitung rentang skalanya. Adapun hasilnya adalah
Bobot terendah X item X jumlah responden =1x1x40=40
Bobot tertinggi X item X jumlah responden =5x1x 40=200

Dari perhitungan rentang bobot terendah sampai pada bobot tertinggi adalah :

200 - 40
Rentang Skala = ——— =32
5
Tabel 4.5
Rentang Skala Pengukuran Terhadap Skor Item Pertanyaan

Range / Rentang Kategori
168 - 199 Sangat besar
136 - 167 Besar
104 - 135 Sedang
72 - 103 Kecil
40 - 71 Sangat kecil




Sumber : Data olahan 2021

Sedangkan tanggapan responden untuk setiap pertanyaan atau pernyataan dapat

dilihat pada tabel berikut.

4.2.1. Analisis Variabel Struktur Pengendalian Manajemen

Deskriptif setiap item pada variabel struktur pengendalian manajemen pada

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato dapat dilihat pada tabel dan

penjelasannya sebagai berikut.

Tabel. 4.6
Tanggapan Responden Variabel Struktur Pengendalian Manajemen
T.Responden Item | Item 11 Item 111
Tiap Pilihan F | Skor | % F | Skor | % F | Skor| %
5 3 15 7,5 36 | 180 | 90 7 35 | 175
4 33 132 | 82,5 2 8 5 32 | 128 80
3 4 12 10 2 6 5 1 3 2,5
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 40 159 100 | 40 | 194 | 100 | 40 | 166 | 100
Item IV Item V Item VI Item VII
F|Skor| % | F | Skor| % | F |Skor | % F Skor %
37| 185 | 92,5|23| 115 | 57520 | 100 | 50 28 140 70
2 8 5 8 | 32 20 | 3 12 | 75 6 24 15
1 3 2519 27 |225]10| 30 25 4 12 10
0 0 0 0 0 0 1 2 2,5 2 4 5
0 0 0 0 0 0 6 6 15 0 0 0
40| 166 | 100 | 40 | 174 | 100 | 40 | 150 | 100 40 180 100

Sumber : Data olahan 2021

Tanggapan responden pada setiap item berdasarkan data olahan pada tabel di

atas adalah sebagai berikut :



1. Item pertama “Keberhasilan Kantor Kementerian Agama tergantung dari struktur
pengendalian manajemen yang ada menurut pendapat respon yakni: 7,5%
responden yang menjawab sangat setuju, 82,5% responden yang menjawab
setuju dan 10% responden yang menjawab ragu-ragu. Total skor pada item
bertama sebesar 159, artinya pada dasarnya keberhasilan Kantor Kementerian
Agama tergantung dari struktur pengendalian manajemen yang ada sesuai dengan
apa yang diharapkan.

2. Item ke dua dengan indikator “Pelimpahan atau pendelegasian wewenang dari
pimpinan puncak kepada pimpinan bidangan telah diterapkan pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato” adalah 90% responden yang
mengatakan selalu, 5% responden yang menjawab sering dan 5% responden yang
menjawab kadang-kadang. Total skor item ke dua adalah sebesar 194 dengan
demikian pelimpahan atau pendelegasian wewenang dari pimpinan puncak
kepada pimpinan bidangan selalu diterapkan pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato.

3. Item ke tiga menyatakan bahwa struktur pengendalian manajemen menentukan
pengelolaan anggaran belanja pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pohuwato pada setiap bidang menurut tanggapan 40 orang responden yaitu
17,5% responden memberikan tanggapan sangat setuju, 80% responden
memberikan tanggapan setuju dan 2,5% responden menanggapi ragu-ragu. Total

skor item ke tiga adalah sebesar 166 dan ini dapat dijelaskan bahwa struktur



pengendalian manajemen sangat menentukan keberhasilanm pengelolaan
anggaran belanja pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

. Tanggapan responden pada item ke empat yaitu : 92,5% responden yang
menjawab selalu, 5% responden yang memberikan jawaban sering dan 2,5%
responden yang menjawab kadang-kadang. Total skor pada item ke empat
adalah 166. Artinya bahwa setiap pegawai pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato bertanggung jawab kepada pimpinan atas tugas dan
tanggung jawab yang dibebankan padanya.

Item ke lima tentang pengukuran Kinerja personil pada Kantor Kementerian
Agama diatur dalam sistem pengendalian manajemen (intern) yakni; 57,5%
yorang responden yang memberikan tanggapan selalu, 20% orang responden
yang menanggapi sering dan 22,5% orang responden memberikan tanggapan
kadang-kadang. Total skor pada item ke lima adalah sebesar 174 dan hal ini
dapat dijelaskan bahwa setiap pegawai pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato selalu bertanggung jawab kepada pimpinan atas tugas dan
tanggung jawab yang dibebankan padanya.

. Tanggapan responden pada item ke enam tentang indikator balas jasa seorang
pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato diatur dalam
sistem pengendalian manajemen (intern) yaitu; 50% responden yang menjawab
selalu, 7,5% responden yang menjawab sering, 25% responden yang menjawab
kadang-kadang, 2,5% responden yang menjawab jarang dan 15% responden

menjawab tidak pernah. Total skor item ke ebam adalah 150 dan hal ini



menggambarkan bahwa balas jasa seorang pegawai pada Kantor Kementerian
Agama telah diatur dalam sistem pengendalian manajemen (intern).

7. Tanggapan responden pada item ke tujuh adalah 70% responden yang
memberikan tanggapan selalu, 15% responden yang memberikan tanggapan
sering, 10% yang menjawab kadang-kadang dan 5% responden yang menjawab
jarang. Sedangkan total skor pada item ke tujuah adalah sebesar 180 dan ini
menjelaskan bahwa sistem informasi yang mengalir di antara bidang-bidang
pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato selalu sesuai dengan
sistem pengendalian manajemen (intern) yang telah ditetapkan.

4.2.2. Analisis Variabel Proses Pengendalian Manajemen

Deskriptif pendapat responden tentang proses pengendalian manajemen pada

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato tampak pada tabel berikut.

Tabel. 4.7

Tanggapan Responden Variabel Proses Pengendalian Manajemen

T.Responden Item | Item |1 Item 111

Tiap Pilihan F | Skor | % F | Skor | % F [ Skor| %
5 5 25 12,5 4 20 10 2 10 5
4 27 108 | 675 | 29 | 116 | 725 | 27 | 108 | 67,5
3 8 24 20 7 21 | 175 | 11 33 | 275
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 40 157 | 100 | 40 | 157 | 100 | 40 | 151 | 100
Item IV ItemV

F | Skor | % F Skor %

2 10 5 3 15 7,5

27| 108 | 67,5 | 35 140 87,5

11| 33 27,5 1 3 2,5

0 0 0 1 2 2,5




0 0 0 0 0 0

40| 151 | 100 | 40 160 100

Sumber : Data olahan 2021

1.

Item pertama dengan penyataan proses pengendalian  manajemen (intern)
memiliki peranan dalam menentukan keberhasilan penggunaan anggaran pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten pendapat respon yaitu; 12,5% responden
yang menanggapi sangat setuju, 67,5% responden yang menanggapi setuju dan
20% responden yang menanggapi ragu-ragu. Total skor pada item bertama
proses pengendalian manajemen sebesar 157 dan ini memberikan suatu
gambaran bahwa proses pengendalian manajemen (intern) memiliki peranan
dalam menentukan keberhasilan penggunaan anggaran pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

Item ke dua dengan pernyataan proses pengendalian manajemen (intern)
memiliki peranan dalam menentukan penyusunan penggunaan anggaran pada
Kantor Kementerian Agama mendapat tanggapan dari 40 orang responden adalah
10% responden yang menanggapi sangat setuju, 72,5% responden yang
menanggapi setuju dan 17,5% responden yang memberikan tanggapan ragu-ragu.
Total skor item ke dua proses pengendalian manajemen adalah sebesar 157 dan
ini merupakan suatu gambaran, bahwa proses  pengendalian  manajemen
(intern) memiliki peranan dalam menentukan penyusunan penggunaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato dan sudah

berjalan normal.



3.

Item ke tiga yang menyatakan bahwa proses pengendalian manajemen (intern)
memiliki peranan dalam menentukan dalam melakukan evaluasi penggunaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato berdasarkan
tanggapan responden yaitu 5% responden memberikan tanggapan sangat setuju,
67,5% responden memberikan tanggapan setuju dan 27,5% responden
menanggapi ragu-ragu. Total skor item ke tiga proses pengendalian manajemen
adalah sebesar 151. Artinya, proses pengendalian  manajemen (intern)
memiliki  peranan  dalam menentukan dan dalam melakukan evaluasi
penggunaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
telah berjalan baik.

Item ke empat dengan penyataan proses pengendalian manajemen (intern)
memiliki peranan dalam menentukan suksesnya efektivitas penggunaan anggaran
pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato mendapat tanggapan dari
40 orang responden vyaitu; 5% responden yang menjawab sangat setuju, 67,5%
responden yang memberikan jawaban setuju dan 27,5% responden yang
menjawab ragu-ragu. Total skor pada item ke empat proses pengendalian
manajemen sebesar 151. Artinya, bahwa proses pengendalian manajemen
(intern) memiliki peranan dalam menentukan suksesnya efektivitas penggunaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato sudah sesuai
dengan harapan.

Item ke lima dengan pernyataan proses pengendalian manajemen (intern)

memiliki peranan dalam menentukan keberhasilan evaluasi/pengukuran



penggunaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
mendapat tanggapan responden yakni; 7,5% responden yang memberikan
tanggapan sangat setuju, 87,5% responden yang menanggapi setuju 2,5%
memberikan tanggapan ragu-ragu dan 2,5% orang responden memberikan
tanggapan kurang setuju. Total skor pada item ke lima proses pengendalian
manajemen sebesar 160 dan hal ini menjelaskan bahwa proses pengendalian
manajemen (intern) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
memiliki peranan dalam menentukan keberhasilan evaluasi/pengukuran
penggunaan anggaran sudah berjalan normal.
4.2.3. Analisis Variabel Efektivital Pengelolaan Anggaran
Deskriptif tanggapan responden tentang variabel efektivitas pengelolaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut.

Tabel. 4.8
Tanggapan Responden Variabel Efektivitas Pengelolaan Anggaran
T.Responden Item | Item |1 Item 111
Tiap Pilihan F | Skor | % F | Skor| % F | Skor %
5 4 20 10 10 50 25 7 35 17,5
4 23 92 | 575 | 15 60 | 375 | 12 48 30
3 4 12 10 15 45 | 375 | 21 63 52,5
2 9 18 |1 225| 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 40 142 | 100 | 40 | 155 | 100 | 40 | 146 100
T.Responden Item IV Item V Item VI
Tiap Pilihan
F [Skor | % [ F | Skor | % | F | Skor | %




/ 35 175 | 17 85 425 | 8 40 20

68 425 | 10 40 25 | 30 | 120 75

8 28 20 | 12 36 30 2 6 5

N W~ o1
[EEN
\l

6 12 15 1 2 25 | 0 0 0

1 2 2 5 0 0 0 0 0 0

Jumlah 40 | 145 | 100 | 40 | 163 | 100 | 40 | 166 | 100

T.Responden Item VII Item VIII Item XIX
Tiap Pilihan
F | Skor | % F | Skor| % F | Skor| %
5 S 25 125 | 15 75 |1 375] 15 75 | 37,5
4 24 96 60 10 40 25 12 48 30
3 2 6 5 15 45 1 375] 9 27 | 22,5
2 8 16 20 0 0 0 3 6 7,5
1 1 1 2,5 0 0 0 1 1 2,5
Jumlah 40 | 144 | 100 | 40 | 160 | 100 | 40 | 157 | 100

Sumber : Data olahan 2021

Tanggapan dari 40 orang responden tentang perihal efektivitas pengelolaan
anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato sebagaimana
terterapa pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Item pertama dengan pernyatan pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pohuwato mengacu pada catatan masa lalu berdasarkan
pendapat respon adalah 10% responden yang menjawab sangat setuju, 57,5%
responden yang menjawab setuju, 10% responden yang menjawab ragu-ragu dan
22,5% responden yang menjawab kurang setuju. Total skor pada item bertama
efektivitas pengelolaan anggaran sebesar 142, dengan demikian dapat dijelaskan,
bahwa pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Pohuwato mengacu pada catatan masa lalu sudah efektif



2.

Item ke dua efektivitas pengelolaan dengan pernyataan pengelolaan anggaran
mengacu pada catatan pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten masa lalu
dan aturan yang berlaku mendapat tanggapan dari responden berikut; 25%
responden yang menjawab sangat setuju, 37,5% responden memberikan jawaban
setuju dan 37,5% responden yang menjawab ragu-ragu. Total skor pada item ke
dua variabel efektivitas pengelolaan anggaran sebesar 155. Artinysa Kantor
kementerioan Agama Kabupaten Pohuwato sudah berhasil dan efektif dalam
mengelola anggaran dengan mengacu pada catatan masa lalu dan aturan yang
berlaku.

Item ke dua variabel efektivitas pengelolaan anggaran dengan pernyataan
pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
senantiasa direncanakan untuk masa depan mendapat tanggapan responden
adalah; 17,5% responden yang menjawab sangat setuju, 30% responden yang
menjawab setuju dan 52,5% responden yang menjawab ragu-ragu. Total skor
item ke tiga efektivitas pengelolaan anggaran sebesar 146 dengan demikian
pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten direncanakan
untuk masa depan telah berjalan efektif.

Item ke empat efektivitas pengelolaan dengan menyatakan bahwa Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato senantiasa dilakukan sesuai dengan
mekanisme pengalokasian sumber daya yang berlaku mendapat tanggapan dari
40 orang responden vyaitu; 17,5% responden memberikan tanggapan sangat

setuju, 42,5% responden memberikan tanggapan setuju, 20% responden



menanggapi ragu-ragu, 15% responden memberikan tanggapan kurang setuju dan
5% responden yang menanggapi tidak setuju. Total skor item ke empat variabel
efektivital pengelolaan anggaran adalah 145 dan ini dapat dijelaskan bahwa
pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
dilakukan sesuai dengan mekanisme pengalokasian sumber daya sudah berjalan
efektif.

Item ke lima variabel efektivitas pengelolaan anggaran yakni metode untuk
pertumbuhan atau pengembangan kegiatan pada Kantor Kementerian Agama
kabupaten Pohuwato sesuai perosedur yang berlaku dengan tanggapan
responden; 20% responden yang menjawab sangat setuju, 75% responden yang
memberikan jawaban setuju dan 5% responden yang menjawab ragu-ragu. Total
skor pada item ke lima ini adalah 163. Artinya bahwa metode untuk
pertumbuhan atau pengembangan kegiatan pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato sudah efektif dan sesuai dengan perosedur yang berlaku.
Item ke enam tentang efektivitas pengelolaan anggaran dengan penyataan
pengelolaan anggaran sebagai mekanisme untuk negosiasi pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato mendapat tanggapan responden
yakni; 20% orang responden yang memberikan tanggapan sangat setuju, 75%
orang responden yang menanggapi setuju dan 5% orang responden memberikan
tanggapan ragu-ragu. Total skor pada item ke enam variabel efektivitas

pengelolaan anggaran adalah 166 dan ini dapat dijelaskan bahwa pengelolaan



anggaran sebagai mekanisme untuk negosiasi pada Kantor Kementerian Agama
Kabuapten Pohuwato sudah berjalan efektif.

Item ke tujuh variabel efektivitas pengelolaan anggaran dengan penyataan
pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
sesuai harapan dan aspirasi semua pihak yang terkait mendapat tanggapan dari
responden yakni; 12,5% responden yang memberikan jawaban sangat setuju,
60% responden yang menjawab setuju, 5% responden yang menjawab ragu-ragu,
20% responden yang menjawab kurang setuju dan 2,5% orang responden
memberikan tidak setuju. Total skor pada item ke tujuh variabel efektivitas
pengelolaan anggaran adalah 144. Artinya, pengelolaan anggaran pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato sudah efektif dan sesuai harapan dan
aspirasi semua pihak yang terkait.

Item ke delapan variabel efektivitas pengelolaan anggaran dengan penyataan
pengelolaan anggaran menentukan strategi pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato mendapat tanggapan dari 40 orang responden yaitu; 37,5%
responden yang memberikan jawaban sangat setuju, 25% responden yang
menanggapi setuju dan 37,5% orang responden memberikan tanggapan ragu-
ragu. Total skor pada item ke delapan variabel efektivitas pengelolaan anggaran
sebesar 160. Artinya, pengelolaan anggaran salah satu penentu keberhasilan
strategi pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato telah berjalan

efektif sesuai dengan harapan.



9. Item ke sembilan variabel efektivitas pengelolaan anggaran dengan penyataan,
bahwa pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pohuwato merupakan satu bentuk kekuatan kontrol dan alat atau jaringan
komunikasi pengelolaan anggaran sebagai mekanisme untuk negosiasi menurut
tanggapan dari 40 orang responden yakni; 37,5% orang responden yang
memberikan tanggapan sangat setuju, 30% orang responden yang menanggapi
setuju, 22,5% responden memberikan tanggapan ragu-ragu, 7,5% yang
memberikan tanggapan kurang setuju dan 2,5% orang responden memberikan
tanggapan tidak setuju. Total skor pada item ke sembilan ini adalah 157 dengan
demikian pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama kabupaten
Pohuwato merupakan satu bentuk kekuatan kontrol dan alat atau jaringan
komunikasi sudah berjalan secara efektif.

4.3. Pengujian Hipotesis

4.3.1. Analisis Regresi Berganda

Melihat hasil dianalisis data dengan menggunakan program SPSS,

sebagaimana yang tampak pada tabel berikut.



Tabel 4.9

Coefficients

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ i
ig.
ode Std., g
B Beta
Error
1 (Constant) .627 524 1.196[ .239
Struktur
Pengendalian 193 133 131| 1.460 153
Manajemen
Proses
Pengendalian .685 076 .807| 9.022 .000
Manajemen

a. Dependent Variable: Efektivitas Pengelolaan
Anggaran
Sumber : Hasil olahan data 2021

Dari tabel coiefficients diatas, maka diperoleh persamaan regresi berganda
adalah Y = 0,627 + 0,193X1 + 0,685X2 + €. Dari persamaan regresi berganda ini,
maka dapat dijelaskan :

1. Nilai konstanta atau nilai tidak tetap sebesar 0,627 merupakan suatu deskripsi,
bahwa tingkat efektivitas pengelaloaan anggaran pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pohuwato mencapai 62,7% meskipun tanpa dipengaruhi oleh
variabel sistem pengendalian manajemen dengan sub variabel struktur
pengendalian manajemen dan proses pengendalian manajemen atau dengan kata
lain, jika variabel struktur pengendalian manajemen dan proses pengendalian

manajemen diabaikan atau dianggap sama dengan nol (0), maka capaian



pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
sebesar 62,7%.

Koefisien variabel struktur pengendalian manajemen (X1) sebesar 0,193
merupakan suatu gambaran, bahwa struktur pengendalian manajemen pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato berpengaruh positif atau
secara langsung terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Koefisien variabel
struktur pengendalian manajemen sebesar 0,193 secara positif menjelsakan
bahwa apabila struktur pengendalian manajemen meningkat sebesar satu satuan,
maka efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama
Kabupatan Pohuwato ikut meningkat sebesar 0,193 atau sebesar 19,3%.

. Sedangkan koefisien variabel proses pengendalian manajemen sebesar 0,685
menjelaskan, bahwa proses pengendalian manajemen memiliki pengaruh positif
terhadap efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato sebesar 0,685 atau 68,5%. Kandungan lain yang
terkandung di dalamnya adalh jika proses pengendalian manajemen ditingkatkan
sebesar satu satuan, maka efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato ikut meningkat sebesar 0,685 atau
68,5%.

Mengukur besarnya pengaruh variabel independen (struktur pengendalian
manajemen dan proser pengendalian manajemen) terhadap variabel dependen

(efektivitas pengelolaan anggaran) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten



Pohuwato secara simultan, maka digunakan uji koefisien determinasi (R?). Hasil

olahan data dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10
Model Summary
) Std. Error Change Statistics
Model| R [R Square Adjusted of the Sig. F
R Square [0}
R Square . F Ch f1 | df2

Estimate | Change Change/ d Change

1 8717 .758 745 .29109 758  57.955 2| 37 .000

a. Predictors: (Constant), Proses Pengendalian Manajemen, Struktur

Pengendalian Manajemen
Sumber : Hasil olahan data 2021

Hasil analisis data pada tabel model summary di atas didapatkan nilai R2.sebesar
0,758. Angka ini menjelaskan bahwa kontribusi atau pengaruh struktur
pengendalian manajemen dan proses pengendalian manajemen terhadap
efektivitas pengelolaan anggaran secara simultan pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pohuwato adalah sebesar 75,8%  dan ini masuk dalam
kategori besar sedangkan sisanya shesar 24,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya
yang berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan anggaran yang tidak diteliti.
4.3.2. Analisis Korelasi
Analisis regresi tidak terpisahkan dengan analisis korelasi antara variabel
independen dengan variabel dependen pada penelitian. Varabel sistem pengendalian
manajemen yang dibagi menjadi dua sub variabel, yaitu variabel struktur

pengendalian manajemen dengan proses pengendalian manajemen dengan efektivitas



pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

Melalui analisis data seperti pada tabel correlations berikut.

Tabel 4.11
Correlations
Struktur Proses Efektivitas
Pengendalian | Pengendalian | Pengelolaan
Manajemen | Manajemen | Anggaran
Struktur Pearson 1 497 475"
Pengendalian  Correlation ' '
Manajemen  giq (2-tailed) 006 002
N 40 40 40]
Proses Pearson 497 1 863"
Pengendalian  Correlation ' '
Manajemen  gjq (2-tailed) 006 000
N 40 40 40|
Efektivitas Pearson o .
Pengelolaan  Correlation AT 863 .
Anggaran Sig. (2-tailed) 002 .000
N 40 40 40
**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Sumber : Hasil olahan data 2021

1. Korelasi secara parsial antara variabel struktur pengendalian manajemen dengan
variabel efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato sebagaimana tertera pada tabel di atas sebesar 47,5%.Hal
ini mengandung arti bahwa hubungan antara struktur pengendalian manajemen

dengan efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama



Kabupaten Pohuwato sebesar 47,5% dan ini merupakan korelasi atau hubungan
yang cukup kuat.

2. Korelasi secara parsial antara variabel proses pengendalian manajemen dengan
efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pohuwato sebesar 86,3% dan ini merupakan suatu korelasi atau hubungan yang
sangat kuat.

3. Sementara korelasi secara simultan antara variabel independen berupa struktur
pengendalian manajemen dan proses pengendalian manajemen dengan variabel
dependen berupa efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pohuwato sebagaimana tertera pada tabel model summary
sebesar 87,1%, artinya korelasi atau hubungan antara kedua variabel tersebut

sangat kuat.

4.3.3. Uji Signifikan

Uji signifikan bermanfaat dalam mengukur Kkelayakan atau signifikansi
hubungan antara struktur pengendalian manajemen dan proses pengendalian
manajemen dengan efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pohuwato. Pada penelitian ini ditetapkan taraf signifikansi (o) =
0,05 dan tingkat kebebasan (df) n - 2 yaitu 40 — 2 = 38. Hasil analisis data seperti

yang tertera pada tabel



Tabel 4.12

ANOVAP
Model SS;IESS Df S'\éljz:]e F Sig.
1 Regression 9.822 2 4911 57.955 .0009
Residual 3.135 37 .085
Total 12.957 39

a. Predictors: (Constant), Proses Pengendalian Manajemen, Struktur
Pengendalian Manajemen

b. Dependent Variable: Efektivitas Pengelolaan Anggaran
Sumber : Hasil olahan data 2021

Selain melakukan analisis regresi baik secara parsial maupun secara simultan
juga perlu dilakukan uji signifikan hubungan antar variabel bagi menggunakan uji f

maupun menggunakan uji t.

1. Uji signifikan secara simultan digunakan uji F sebagaimana tertera pada tabel
anova di atas, dimana nilai sig. sebesar 0,000. Artinya, taraf signifikans sebesar
0,05 > nilai sig. sebesar 0,000, dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima.
Artinya korelasi atau hubungan antara variabel struktur dan proses pengendalian
manajemen dengan efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pohuwato sebesar 87,1% adalah signifikan.

2. Uji signifikan secara parsial antara variabel struktur pengendalian manajemen
dengan efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pohuwato menggunakan uji t sebagaimana yang tertera pada tabel

coefficiens dibandingkan dengan taraf signifikan sebesar 0,05. Taraf signifikan



sebesar 0,05 < nilai sig.0,153 dengan demikian HO diterima dan H1 ditolak,
artinya korelasi antara struktur pengendalian manajemen dengan efektivitas
pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
sebesar 47,5% tidak signifikan.

Uji signifikan antara variabel proses pengendalian manajemen dengan efektivitas
pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato
dimana taraf signifikan sebesar 0,05 > nilai sig. Sebesar 0,000 dengan demikian
HO ditolak dan H1 diterima, jadi korelasi antara proses pengendalian manajemen
dengan efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pohuwato sebesar 86,3% % adalah signifikan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berangkat dari hasil pembahasan, maka penelitian yang dilakukan pada

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Sistem pengendalian manajemen berupa Struktur pengendalian manajemen
secara parsial berpengaruh positif sebesar 19,3% namun tidak signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pohuwato.

2. Sistem pengendalian manajemen berupa proses pengendalian manajemen secara
parsial berpengaruh positif sebesar 68,5% dan signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato.

3. Sistem pengendalian manajemen berupa Struktur dan proses pengendalian
manajemen secara simultan berpengaruh positif sebesar 75,8% dan signifikan
terhadap efektivitas pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pohuwato.



5.2. Saran-Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan, maka beberapa saran yang dapat
dikemukakan adalah :

1. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato lebih meningkatkan penerapan
struktur pengengendalian manajemen yang memiliki pengaruh positif terhadap
efektivitas pengelolaan anggaran walaupun belum tidak signifikan.

2. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato lebih meningkatkan penerapan
proses pengengendalian manajemen yang memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap terhadap efektivitas pengelolaan anggaran.

3. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato lebih meningkatkan penerapan
struktur dan proses pengengendalian manajemen secara simultan yang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan anggaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti efektivitas pengelolaan anggaran
pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato meneliti variabel-
variabel yang lain yang dapat berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan

anggaran yang belum sempat diteliti.
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Lampiran 2

DAFTAR KUISIONER PENELITIAN

A. Biodata Responden
Nama e
Jenis Kelamin @ ..o
Usia/umur s
Pendidikan e
Lama bekerja .
Jabatan e —————————

B. Jawablah Pertanyaan Sesuai Petunjuk Berikut Jika :

SS = Sangat Setuju (5)
S = Setuju (4)

RR = Ragu-ragu (3)
KR = Kurang Setuju (2)
TS = Tidak Setuju (1)

C. Struktur Pengendalian Manajemen (X1)

1. Keberhasilan Kantor Kementerian Agama tergantung dari struktur pengendalian
manajemen yang ada.

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Kurang setuju

Tidak setuju

P00 o

2. Pelimpahan atau pendelegasian wewenang dari pimpinan puncak kepada pimpinan
bidangan telah diterapkan pada Kantor Kementerian Agama.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah



3. Struktur pengendalian manajemen menentukan pengelolaan anggaran belanja
pada Kantor Kementerian Agama pada setiap bidang.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju

4. Setiap personil pada Kantor Kementerian Agama bertanggung jawab kepada
pimpinan atas tugas dan tanggung jawab yang dibebankan padanya.
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah

5. Pengukuran kinerja personil pada Kantor Kementerian Agama diatur dalam sistem
pengendalian manajemen (intern).
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah

6. Balas jasa seorang pegawai pada Kantor Kementerian Agama diatur dalam sistem
pengendalian manajemen (intern).
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah

7. Sistem informasi yang mengalir di antara bidang-bidang pada Kantor Kementerian
Agama sesuai dengan sistem pengendalian manajemen (intern)
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
D. Proses Pengendalian Manajemen (X2)

1. Proses pengendalian manajemen (intern) memiliki peranan dalam menentukan
keberhasilan penggunaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama.
a. Sangat setuju
b. Setuju



c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju

. Proses pengendalian manajemen (intern) memiliki peranan dalam menentukan
penyusunan penggunaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama.

. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

o}

. Proses pengendalian manajemen (intern) memiliki peranan dalam menentukan
dalam melakukan evaluasi penggunaan anggaran pada Kantor Kementerian
Agama.

a. Sangat setuju
b. Setuju

c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju

. Proses pengendalian manajemen (intern) memiliki peranan dalam menentukan
suksesnya efektivitas penggunaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

. Proses pengendalian manajemen (intern) memiliki peranan dalam menentukan
keberhasilan evaluasi/pengukuran penggunaan anggaran pada Kantor Kementerian
Agama.

. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d

e

[o})

. Kurang setuju
. Tidak setuju

. Efektivitas Pengelolaan Anggaran (Y)

Pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama mengacu pada catatan
masa lalu

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu



d. Kurang setuju
e. Tidak setuju

. Pengelolaan anggaran mengacu pada catatan pada Kantor Kementerian Agama
masa lalu..

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

. Pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama senantiasa direncana
untuk masa depan.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

. Kantor Kementerian Agama senantiasa dilakukan sesuai dengan mekanisme
pengalokasian sumber daya.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

. Metode untuk pertumbuhan atau pengembangan kegiatan pada Kantor
Kementerian Agama sesuai perosedur yang berlaku

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

. Alat penyaluran pendapatan pada Kantor Kementerian Agama sesuai mekanisme
yang yang ada.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju



. Pengelolaan anggaran sebagai mekanisme untuk negosiasi pada Kantor
Kementerian Agama.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
. Pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama sesuai harapan dan
aspirasi semua pihak yang terkait.
. Sangat setuju
. Setuju
. Ragu-ragu
. Kurang setuju
. Tidak setuju

o}

b
c
d
e

. Pengelolaan anggaran sangat menentukan strategi pada Kantor Kementerian
Agama.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
. Pengelolaan anggaran pada Kantor Kementerian Agama merupakan satu bentuk
kekuatan kontrol dan alat atau jaringan komunikasi
. Sangat setuju
. Setuju
. Ragu-ragu
. Kurang setuju
. Tidak setuju

a})

b
c
d
e



Lampiran 3

Tabulasi Tanggapan Responden Variabel Struktur

Pengendalian Manajemen

Rata-Rata

4,71
471
471
4,43
4,86
471
471
471
4,57
471
4,71
4,71
4,00
3,86
4,14
3,86
4,00
3,86
3,86
4,14
5,00
4,57
3,86
4,71
4,71
4,71
4,00
3,86
4,14
4,71
4,71

Total

33
33
33
31

34

33
33
33
32

33
33
33
28
27
29
27
28
27
27
29
35
32

27
33
33
33
28
27
29
33
33

Item Pertanyaan
4

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31




32 4 5 4 5 5 5 5 33 4,71
33 4 5 4 5 4 3 3 28 4,00
34 4 5 4 5 3 1 5 27 3,86
35 4 5 4 5 3 3 5 29 4,14
36 3 3 5 5 5 5 4 30 4,29
37 3 5 4 3 5 4 3 27 3,86
38 3 5 5 5 5 3 2 28 4,00
39 3 5 5 5 4 2 2 26 3,71
40 5 5 5 5 5 3 4 32 4,57
Total | 37 | 48 | 44 | 48 | 44 | 34 | 38 256 36,57

Sumber : Data olahan 2021




Lampiran 4

Tabulasi Tanggapan Responden Variabel Proses

Pengendalian Manajemen

Item Pertanyaan

No. 1 > 3 4 c Total Rata-Rata
1 4 4 5 4 5 22 4,40
2 4 4 4 3 4 19 3,80
3 4 4 4 4 4 20 4,00
4 3 4 5 4 4 20 4,00
5 4 4 4 4 4 20 4,00
6 4 4 3 3 4 18 3,60
7 4 4 4 4 4 20 4,00
8 4 4 4 3 4 19 3,80
9 4 4 4 3 4 19 3,80
10 4 3 3 4 4 18 3,60
11 4 3 4 4 4 19 3,80
12 4 4 3 4 4 19 3,80
13 4 4 4 3 4 19 3,80
14 3 4 3 4 4 18 3,60
15 3 4 4 4 4 19 3,80
16 3 4 3 4 4 18 3,60
17 4 3 4 4 4 19 3,80
18 4 4 4 4 4 20 4,00
19 3 4 4 4 4 19 3,80
20 4 3 4 3 4 18 3,60
21 5 5 4 3 5 22 4,40
22 4 4 4 4 4 20 4,00
23 4 4 3 4 4 19 3,80
24 4 4 4 4 4 20 4,00
25 4 3 4 3 4 18 3,60
26 4 4 4 3 4 19 3,80
27 4 4 4 3 2 17 3,40
28 4 4 3 4 4 19 3,80
29 3 4 4 4 4 19 3,80
30 4 3 4 4 4 19 3,80
31 4 3 4 4 4 19 3,80
32 3 4 4 3 3 17 3,40




33 5 4 4 3 4 20 4,00
34 3 4 3 4 4 18 3,60
35 5 5 5 5 4 24 4,80
36 5 5 4 5 4 23 4,60
37 4 4 4 4 4 20 4,00
38 4 4 5 4 4 21 4,20
39 4 4 5 4 4 21 4,20
40 5 5 4 4 5 23 4,60
Total | 42 42 42 40 40 206 41,20

Sumber : Data olahan 2021




Lampiran 5

Rata-Rata

4,33
3,78
4,00
3,33
4,00
4,00
4,00
4,33
3,78
3,44
4,00
4,00
4,44
2,89
2,67
3,00
3,44
3,00
3,22
4,11
4,44
4,00
3,11
3,89
4,33
4,11
4,44
2,89
3,78

Total

39
34

36
30
36
36

36

39

34

31

36

36

40
26
24
27
31

27
29
37

40
36

28
35

39

37

40

26
34

Pengelolaan Anggaran

Item Pertanyaan

Tabulasi Tanggapan Responden Variabel Efektivitas

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29




4,11
3,89
4,22
2,89
3,00
4,78
4,67
4,11
4,33
4,11
4,78

54,67

37

35

38
26

27

43
42

37

39

37

43
492

44

41 | 160

42

44

40

42

42

37

30
31

32

33
34

35

36
37

38

39
40

Total

Sumber : Data olahan 2021



Analisis Regression

Model Summary

Change Statistics
Mode Adjusted R Std. Error of R Square
1 R R Square quare the Estimate Change F Change df1 df2
1 .871a .758 .745 .29109 .758 57.955 2 37
a. Predictors: (Constant), Proses Pengendalian Manajemen, Struktur Pengendalian Manajemen
Model Summary
Change
Mode Statistics
| Sig. F Change
1 .000
a. Predictors: (Constant), Proses Pengendalian Manajemen, Struktur
Pengendalian Manajemen
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.822 2 4911 57.955 .000a
Residual 3.135 37 .085
Total 12.957 39
a. Predictors: (Constant), Proses Pengendalian Manajemen, Struktur Pengendalian
Manajemen
b. Dependent Variable: Efektivitas Pengelolaan Anggaran
Coefficientsa
. 95%
Standardized Confidence
Unstandardized Coefficients Coefficients | Interval for B |
| Model B Std. Error Beta ! Sig. | Lower Bound |
1 (Constant) 627 524 1.196 239 -.435
Struktur Pengendalian X
Manajemen g 193 133 A31 1.460 .153 075
Proses Pengendalian
Manajemeng 685 .076 .807 9.022 .000 531

a. Dependent Variable: Efektivitas Pengelolaan Anggaran



Coefficientsa

95%
Ithonﬁdlefnoe
T B Correlations Collinearity Statistics
Mogel pper Bound | Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 1.688 e
Struktur Pengendalian
Manajemen 462 475 233 118 818 1.223
Proses Pengendalian
Manajemen 839 .863 829 730 818 1.223
a. Dependent Variable: Efektivitas Pengelolaan Anggaran
Coefficient Correlations:
Proses Struktur
Pengendalian | Pengendalian
Manajemen Manajemen
1 Correlations  Proses Pengendalian
Manajemen 1.000 -427
Struktur Pengendalian
Manajemen -427 1.000
Covariances  Proses Pengendalian
Manajemen -006 -.004
Struktur Pengendalian
Manajemen -004 018
a. Dependent Variable: Efektivitas Pengelolaan Anggaran
Collinearity Diagnostica
Variance Proportions
Dime Struktur Proses
Mode nsio Condition Pengendalian | Pengendalian
| n Eigenvalue Index (Constant) Manajemen | Manajemen |
1 1 2975 1.000 .00 .00 .00
2 021 11.948 .09 .03 93
3 .004 28.531 91 97 07
a. Dependent Variable: Efektivitas Pengelolaan Anggaran
Correlations
Struktur Proses Efektivitas
Pengendalian | Pengendalian Pengelolaan
Manajemen | Manajemen | Anggaran
hSﬂt;ukgur Pengendalian Pearson Correlation 1 427~ 475~
najel
o Sig. (2-tailed) 006 002
N 40 40 40
hPAmsqs Pengendalian Pearson Correlation 427~ 1 863~
lanajem
e Sig. (2-tailed) .006 .000
N 40 40 40
Egegk;;':g‘s Pengelolaan Pearson Correlation A475¢ 863~ 1
n
Sig. (2-tailed) .002 -000
N 40 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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